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PERAN SENSE OF HUMOR TERHADAP KESEPIAN PADA DEWASA
AWAL LAJANG

Amalia Hasnah', Marisya Pratiwi’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sense of humor terhadap
kesepian pada dewasa awal lajang. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada peran
sense of humor terhadap kesepian pada dewasa awal lajang.

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 201 orang dewasa awal
yang masih lajang, serta menggunakan 50 responden dewasa awal lajang untuk uji
coba. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala kesepian
berdasarkan dimensi-dimensi kesepian dari Cacioppo dkk, (2015) dan
menggunakan skala skala sensé of humor berdasarkan dimensi-dimensi dari
Thorson dan Powell (1993). Analisis data menggunakan teknik regresi sederhana.

Dari hasil analisis diperoleh nilai R square sebesar 0,056, nilai F sebesar
11,862 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,005). Hal ini menunjukkan
bahwa sense of humor memiliki peran yang signifikan terhadap kesepian. Dengan
demikian hipotesis penelitian ini dapat diterima dimana kontribusi sense of humor
terhadap kesepian sebesar 5,6%.

Kata Kunci : Sense of humor, Kesepian
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THE ROLE OF SENSE OF HUMOR TOWARDS LONENESS IN EARLY
SINGLE ADULTS

Amalia Hasnah' , Marisya Pratiwi’
ABSTRACT

This study aims to determine the role of sense of humor on loneliness in
early single adults. The hypothesis of this study is that there is a role for a sense
of humor on loneliness in early single adults.

This study used 201 early adult respondents who were still single, and 50
single early adult respondents were used for the trial. The sampling technique
used is purposive sampling technique. The measuring instrument used in this
study uses a loneliness scale based on the dimensions of loneliness from Cacioppo
et al, (2015) and uses a sense of humor scale based on the dimensions of Thorson
dan Powell (1993). Data analysis using simple regression technique.

From the results of the analysis, it was obtained that the R square value
was 0.056, the F value was 11.862 and the significance value was 0.001 (p
<0.005). This shows that a sense of humor has a significant role in loneliness.
Thus the hypothesis of this study can be accepted where the contribution of sense
of humor to loneliness is 5.6%.

Keywords: Sense of humor, Loneliness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa dewasa merupakan salah satu tahap perkembangan yang harus
dilalui individu dalam rentang kehidupan manusia dimana pada masa ini
terdiri dari tiga tahapan yaitu dewasa awal, dewasa tengah, dan dewasa
akhir. Dewasa awal merupakan tahap permulaan individu ketika
menginjak masa dewasa terjadi pada usia 20-30 tahun dimana pada masa
ini ditandai dengan tahapan intimacy vs isolation, dimana intimacy dapat
dicapai dengan menjalin hubungan interpersonal yang intim dan membuat
komitmen dengan orang lain dan jika hal ini tidak terpenuhi maka
seseorang akan mengalami perasaan terisolasi (Santrock, 2011).

Pada masa dewasa awal umumnya individu membangun dan
membentuk hubungan yang dekat dan intim dengan pasangan (Rauer,
Pettit, Lansford, Bates, & Dodge 2013). Menurut Rydz (2011) menjalin
hubungan yang dekat dengan pasangan merupakan salah satu tujuan
penting yang harus dicapai pada tahap dewasa awal. Namun menurut
Koropeckjy-Cox (dalam Santrock, 2011) masalah umum yang dialami
oleh dewasa awal khususnya yang lajang adalah membentuk hubungan
intim dengan orang dewasa lain, menghadapi kesepian, dan menemukan

rintangan dalam masyarakat yang berorientasi pada pernikahan.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sorgi, Chen, Dean,
Halpern, dan Harris (2016) yang membahas mengenai status hubungan
dewasa awal, dapat disimpulkan bahwa dewasa lajang adalah individu
tidak sedang menjalin hubungan dengan orang lain, belum menikah, tidak
sedang berpacaran, dan cohabiting atau tinggal serumah dengan pasangan
tanpa status pernikahan. Indonesia sendiri selama 10 tahun terakhir,
mengikuti pola dunia tentang meningkatnya prevalensi dewasa awal lajang
berdasarkan rata-rata usia dewasa awal yang telah memiliki pasangan atau

sudah menikah yang tercantum dalam (Statistik Pemuda Indonesia, 2020).

Menurut Batara dan Kristianingsih (2020), individu pada tahap
dewasa awal lajang yang tidak atau belum memiliki pasangan akan
mengalami kesepian. Sementara menurut Rokach dan Brock (dalam
Adamczyk, 2016) kurangnya hubungan dengan pasangan romantis atau
hubungan yang intim dengan orang lain merupakan salah satu faktor
penyebab perasaan kesepian individu. Keintiman dan kesepian merupakan
tantangan yang harus dihadapi oleh individu dewasa awal lajang
(Santrock, 2011).

Penelitian terbaru telah menggaris bawahi pentingnya kesepian
sebagai salah satu masalah kesehatan mental yang paling umum ditemui
selama masa dewasa awal (Pitman, Mann, & Jhonson 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh (Cacioppo, Grippo, London, Goossens, & Cacioppo
2015) menemukan bahwa memiliki pasangan dikaitkan dengan tingkat

kesepian intim yang lebih rendah.



Chiao, Chen, dan Yi (2019) menemukan bahwa orang dewasa awal
yang memiliki pasangan secara signifikan lebih kecil kemungkinannya
untuk merasakan kesepian emosional yang serius dibandingkan mereka
yang tinggal sendiri atau belum memiliki pasangan. Manfaat yang
diperoleh ketika seseorang menjalin hubungan intim, yaitu mampu
memiliki rasa empati, dapat memberikan dukungan emosional,
kemampuan untuk bersikap terbuka, dan kemampuan dalam mengatasi
konflik, akan tetapi jika hal ini tidak terpenuhi maka individu lajang

tersebut akan merasa kesepian (Sari & Listiyandini, 2015).

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Cacioppo dkk (2015)
menunjukkan bahwa kesepian merupakan pengalaman negatif ketika
individu merasa sendirian karena terisolasi secara sosial bahkan ketika di
antara keluarga atau teman atau dengan arti lain bahwa individu dapat
merasakan perasaan kesepian meskipun saat sedang bersama orang lain.
Lebih lanjut Cacioppo dkk, (2015) memaparkan ada tiga dimensi kesepian
yaitu intimate lonelines, relational loneliness dan collective loneliness.
Intimate lonelines sendiri mengacu pada tidak adanya seseorang yang.
Relational loneliness, hal ini mengacu pada perasaan ada atau tidaknya
koneksi persahabatan atau kekeluargaan yang berkualitas. Selanjutnya
yaitu collective loneliness, mengacu pada identitas nilai sosial seseorang
(misalnya dalam kelompok, sekolah, tim, atau identitas nasional) di mana
seseorang dapat terhubung dengan orang lain pada jarak jauh dalam ruang

kolektif.



Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa perasaan
kesepian tersebut bisa dikaitkan dengan perasaan hampa, kesedihan, dan
rasa malu di samping persepsi subjektif bahwa individu tidak memiliki
hubungan dengan orang lain seperti yang dikemukakan oleh Pietrabissa
dan Simpson (2020). Artinya kesepian yang dialami oleh dewasa lajang
tidak hanya bisa disebabkan oleh ketiadaan hubungan romantis, namun
bisa juga disebabkan oleh berkurangnya relasi sosial dengan orang lain

ataupun tidak adanya keterikatan dengan kelompok sosial.

Lebih lanjut Schiau (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
kesepian dapat dialami pada usia berapa pun, dan humor dapat bertindak
sebagai mekanisme mengatasi kesulitan hidup, dan dapat memicu emosi
positif. Ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Alkan (2014) bahwa
humor digunakan sebagai koping dimana berfungsi untuk mengurangi
kesepian bagi individu sekaligus stress yang dihadapi dengan

meningkatkan suasana hati.

Marina (2018) juga mengatakan bahwa sense of humor memiliki
pengaruh terhadap kesepian yang dialami individu. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Tse, Lo, Cheng, Chan, Chan, dan Chung (2010)
menunjukkan bahwa humor dapat mengurangi rasa sakit, kesepian,
meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidup. Selera humor yang
dimiliki individu dapat membantu dalam mengatasi keadaan yang beragam
seperti saat situasi kegembiraan ataupun situasi penderitaan yang

dirasakan juga selain itu selera humor yang dimiliki individu membantu



individu untuk memiliki pandangan hidup yang mendalam terhadap
masalah, lebih bijaksana dan lebih merasa tidak terbebani dengan masalah

yang dihadapi (Schiau, 2016).

Dengan memiliki selera humor yang tinggi, individu mampu dalam
merestrukturisasi kognitif dan menilai kembali peristiwa kehidupan yang
penuh tekanan dengan cara yang lebih positif kemudian dengan memiliki
selera humor yang baik juga individu dapat menemukan makna dalam
peristiwa stres dan menganggap peristiwa stres sebagai tantangan untuk
pertumbuhan pribadi mereka dengan mengantisipasi beberapa keuntungan

dari pengalaman (Abel, 2012).

Selain itu humor dapat digunakan sebagai sumber subjektif bagi
individu untuk mengatasi situasi sulit dan pengambilan perspektif dalam
bentuk koping untuk menghadapi situasi yang digambarkan sebagai stres,
situasi menuntut dan kegagalan (Kruczek & Basinska, 2018). Sifat humor
yang fleksibel memungkinkan setiap individu untuk menyajikan humor
dalam berbagai bentuk dan situasi serta dapat dihadirkan dimana-mana
seperti saat interaksi sosial, hiburan, atau dengan melalui media (Ping,

2011).

Thorson dan Powell (1993%) menyatakan bahwa sense of humor
adalah selera humor yang dimiliki individu dimana didalamnya terdiri dari
elemen-elemen termasuk kemampuan untuk membuat humor, mengenali

humor, mengapresiasikan humor, menggunakan humor sebagai



mekanisme coping dan untuk mencapai tujuan sosial. Thorson dan Powell
(1993°) menyatakan bahwa sense of humor terdiri dari empat dimensi,
yaitu humor generation or creativity (humor production) yang mengacu
pada kemampuan kreatif untuk menjadi lucu, membuat lelucon,
mengidentifikasi hal yang lucu dalam suatu situasi, menciptakan dan
menghubungkannya untuk menghibur orang lain. Coping humor vyaitu
mekanisme adaptif, mampu menertawakan masalah atau menguasai situasi
sulit melalui penggunaan humor. Appreciation of humor yaitu kemampuan
untuk mengapresiasikan sesuatu yang lucu yang membuat seseorang
tertawa ataupun tersenyum dan dimensi terakhir appreciation of humorous
people (attitudes toward humor) vyaitu kemampuan untuk
mengapresiasikan orang-orang humoris pada setiap situasi lucu yang
membuat tersenyum atau tertawa.

Sense of humor banyak mengandung keuntungan diantarannya
individu dengan sense of humor yang lebih tinggi, lebih termotivasi, lebih
ceria, dapat dipercaya mempunyai self-esteem yang lebih tinggi dan salah
satu keuntungan yang terbesar dengan memiliki kepekaan terhadap humor
(sense of humor) adalah pengaruhnya pada kesehatan (Septiana, 2017).
Humor telah dianggap sebagai sumber emosi positif, yang dapat
mengalihkan perhatian individu dari emosi negatif dan dengan demikian
mengurangi perasaan negatif tersebut (Samson & Gross, 2012). Ping
(2011) mengatakan bahwa sense of humor berfokus pada ada tidaknya

sifat humoris yang dimiliki individu dan juga individu dapat menggunakan



humor sebagai bentuk hubungan interpersonal, menggunakan humor
sebagai pandangan hidup, atau menggunakan humor untuk mengurangi
tekanan yang dirasakan dan penggunaan ini bergantung pada elemen
humor yang dimiliki individu.

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peran sense of humor terhadap

kesepian pada dewasa awal lajang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada peran sense of humor

terhadap kesepian pada dewasa awal lajang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui peran sense of humor terhadap kesepian pada

dewasa awal lajang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang

bersifat teoritis maupun praktis.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan mengenai peran sense of humor terhadap kesepian pada
dewasa awal lajang dan diharapkan dapat menjadi sumbangan yang
berguna bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi

perkembangan dan psikologi sosial.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait peran sense
of humor terhadap kesepian pada dewasa awal lajang agar dapat
meningkatkan kemampuan mekanisme koping dalam bentuk humor atau
menggunakan humor sebagai cara pandang yang berbeda dalam
menghadapi tekanan untuk melewati masa sulit tahap perkembangan

seperti kesepian pada masa lajang.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil temuan penelusuran terkait dengan penelitian
yang hendak dilakukan, peneliti belum menemukan penelitian yang
mengangkat pembahasan mengenai peran sense of humor terhadap
kesepian pada dewasa awal lajang. Akan tetapi, terdapat beberapa
penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel sense of humor dan
kesepian yang peneliti temukan baik penelitian di dalam negeri maupun di

luar negeri.



Penelitian yang pernah dilakukan oleh Miftahurrahmah dan
Harahap (2020) dengan judul “Hubungan Kecanduan Sosial Media dengan
Kesepian pada Mahasiswa”. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan hubungan antara kecanduan sosial media dengan
kesepian pada mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini merupakan 110
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dan dilakukan dengan metode
purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara kecanduan sosmed dengan kesepian.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak
pada penggunaan variabel dan subjek dari penelitian. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Miftahurrahmah dan Harahap (2020), variabel kecanduan
sosial media dihubungkan dengan kesepian (loneliness). Sedangkan pada
penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan variabel sense of
humor sebagai variabel bebas (independen) dan kesepian sebagai variabel
terikat (dependen). Selain itu perbedaan lainnya juga terletak pada subjek
pada penelitian tersebut yaitu mahasiswa. Sedangkan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti menggunakan subjek dewasa awal lajang yang belum
memiliki pasangan.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sari dan Listiyandini (2015)
dengan judul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kesepian Pada
Remaja (Studi Korelasi Pada Siswa Kelas IX Smp Negeri 2 Semarang)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri

dengan kesepian pada remaja awal. Populasi dalam penelitian ini adalah
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siswa kelas IX SMP Negeri 2 Semarang. Sampel penelitian berjumlah 150
siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang negatif
signifikan antara konsep diri dengan kesepian. Semakin tinggi konsep diri
maka semakin rendah kesepian, demikian pula sebaliknya semakin rendah
konsep diri maka semakin tinggi kesepian pada siswa.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang penelitian yang
akan dilakukan. Pada penelitian oleh Sari dan Listiyandini (2015) ini,
peneliti mencari hubungan antara konsep diri dengan kesepian, berbeda
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan dimana peneliti mencari
peran sense of humor sebagai variabel bebas dengan kesepian sebagai
variabel terikat. Selain itu yang menjadi pembeda adalah penelitian
tersebut meneliti kesepian pada siswa. Sedangkan, peneliti meneliti

dewasa awal lajang yang belum memiliki pasangan.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Chandra (2016) dengan
judul “Hubungan Sense of Humor dan Romantic Relationship pada
Mahasiswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui
hubungan antara sense of humor dan romantic relationship pada
mahasiswa. Subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
subjek sebanyak 115 orang mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara sense of humor dan romantic

relationship pada mahasiswa Universitas Surabaya.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak

pada variabel terikat yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
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Chandra (2016) ini menggunakan romantic relationship sebagai variabel
terikat (dependen) yang kemudian dihubungkan dengan kesepian sebagai
variabel bebas (independen). Sedangkan penelitian yang hendak peneliti
lakukan yaitu menghubungkan antara sense of humor sebagai variabel
bebas (independen) terhadap kesepian sebagai variabel terikat (dependen).
Selanjutnya yang menjadi pembeda adalah subjek pada penelitian tersebut
yaitu mahasiswa. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti
menggunakan subjek yaitu dewasa awal lajang yang belum memiliki

pasangan.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Puspita dan Rangkuti (2015)
dengan judul “Hubungan Sense of Humor dengan Kebahagiaan pada
Lansia”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara sense of
humor dengan kebahagiaan pada lansia. Subjek penelitian berjumlah 195
orang lansia dengan rentang usia 60-85 tahun yang diambil dengan teknik
purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
antara sense of humor dengan kebahagiaan pada lansia.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak
pada penggunaan variabel dan subjek dari penelitian ini. Pada penelitian
Puspita dan Rangkuti (2015) ini, variabel sense of humor dihubungkan
dengan kebahagiaan. Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti
lakukan menggunakan variabel sense of humor sebagai variabel bebas
yang dihubungkan dengan variabel kesepian sebagai variabel terikat.

Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut dengan
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peneliti terletak pada subjek. Pada penelitian tersebut subjek penelitiannya
adalah lansia. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
menggunakan subjek dewasa awal lajang yang belum memiliki pasangan.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Best, Herring, Clarke, Kirby,
dan Gilbert (2021) dengan judul “The experience of loneliness: The role of
fears of compassion and social safeness”. Penelitian ini menggunakan
survei online yang bertujuan untuk mengeksplorasi kesepian dan
hubungannya dengan konstruksi psikologis terkait keterhubungan sosial,
keamanan sosial, kebahagiaan subjektif, dan ketakutan akan kasih sayang
pada 177 orang dewasa (Perempuan = 126), berusia 18-70 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mereka yang memiliki kesepian tinggi
melaporkan ketakutan yang lebih tinggi secara signifikan untuk
mengekspresikan belas kasih kepada orang lain dan diri sendiri, dan
menerima kasih sayang dari orang lain, serta melaporkan keamanan sosial,
kebahagiaan subjektif dan hubungan sosial yang lebih rendah dibandingkan
dengan mereka yang melaporkan kesepian rendah. Temuan menunjukkan
bahwa keamanan sosial, dan ketakutan menerima kasih sayang dari orang lain
atau diri sendiri sangat terkait dengan mereka yang memiliki tingkat kesepian
yang tinggi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Best dkk. (2021) memiliki
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Pada penelitian
tersebut, variabel loneliness dihubungkan dengan fears of compassion and
social safeness. Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan

menggunakan variabel bebas (independen) yaitu loneliness yang akan
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dihubungkan dengan variabel fears of compassion and social safeness
sebagai variabel terikat (dependen). Kemudian pada penelitian tersebut
subjek penelitiannya menggunakan orang dewasa perempuan berusia 18-
70 tahun. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan
subjek dewasa awal lajang yang belum memiliki pasangan.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Barreto, Victor, Hammond,
Eccles, Richins, dan Qualter (2021) dengan judul “Loneliness around the
world: Age, gender, and cultural differences in loneliness”. Tujuan
penelitian ini adalah  untuk menguji perbedaan dalam pengalaman
kesepian lintas budaya, usia, dan jenis kelamin, dan interaksi antara faktor-
faktor ini. Subjek penelitian ini adalah 46.054 peserta berusia 16-99
tahun, tinggal di 237 negara, pulau, dan wilayah, yang mewakili berbagai
budaya individualisme-kolektivisme, sebagaimana didefinisikan oleh
Hofstede (1997). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesepian
meningkat dengan individualisme, menurun seiring bertambahnya usia,
dan lebih besar pada pria dibandingkan pada wanita. Penelitian ini juga
menemukan bahwa usia, jenis kelamin, dan budaya berinteraksi untuk
memprediksi kesepian, meskipun interaksi tersebut tidak memenuhi syarat
efek utama, dan hanya menonjolkannya. Selain itu pada penelitian ini juga
menemukan yang paling banyak rentan terhadap kesepian adalah pria
muda yang hidup dalam budaya individualistis.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak

pada variabel penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Barreto dkk.,
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(2021) menghubungkan satu variabel yaitu loneliness dengan faktor-
faktor seperti usia, jenis kelamin, dan perbedaan budaya. Sedangkan pada
penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan dua variabel yaitu
sense of humor sebagai variabel bebas (independen) kemudian
dihubungkan dengan dengan kesepian sebagai variabel terikat (dependen).
Kemudian, yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut dengan
peneliti terletak pada subjek. Pada penelitian tersebut subjek penelitiannya
berdasarkan usia yang sudah ditentukan dan tersebar di berbagai tempat
dengan budaya individualisme-kolektivisme. Sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan menggunakan subjek dewasa awal lajang yang
belum memiliki pasangan.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Cann dan Collette (2014)
dengan judul “Sense of Humor, Stable Affect, and Psychological Well-
Being”. Penelitian saat ini bertujuan untuk memeriksa apakah selera
humor yang baik dapat beroperasi secara global dengan membantu
mempertahankan pengaruh positif yang lebih stabil. Pengaruh positif yang
stabil telah terbukti memfasilitasi pemecahan masalah yang lebih efektif
dan untuk membangun resiliensi. subjek pada penelitian ini berjumlah 120
peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa afek yang stabil terkait
dengan resiliensi dan kesejahteraan psikologis, dan bahwa rasa humor
yang melibatkan humor yang meningkatkan diri, humor yang didasarkan
pada mempertahankan perspektif humor tentang pengalaman seseorang,

secara positif terkait dengan afek positif yang stabil, terkait secara negatif.
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ke afek negatif yang stabil, dan dimediasi melalui afek yang stabil dalam
mempengaruhi resiliensi, kesejahteraan dan kesusahan. Jadi, sementara
selera humor yang baik dapat menyebabkan resiliensi yang lebih besar dan
kesehatan psikologis yang lebih baik.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Cann dan Collette
(2014) ini menggunakan tiga variabel yaitu sense humor yang
dihubungkan dengan resiliensi dan psychological well-being. Sedangkan
pada penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan dua variabel
yaitu sense of humor yang dihubungkan dengan kesepian. Selain itu, yang
menjadi pembeda antara penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada
subjek. Pada penelitian tersebut subjek penelitiannya tidak diketahui
karakteristik kusus namun berjumlah 120 peserta. Sedangkan penelitian
yang akan peneliti lakukan menggunakan subjek dewasa awal lajang yang
belum memiliki pasangan.

Berdasarkan beberapa referensi penelitian tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini
dengan peneliti sebelumnya adalah variabel penelitian dan subjek
penelitian yang digunakan. Sehingga penelitian dengan judul hubungan
antara sense of humor terhadap kesepian pada dewasa awal lajang dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya karena berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya.
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